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ABSTRAK

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Temesi terletak di Desa Temesi berjarak 6,5 km arah tenggara kota
Gianyar, yang secara geografis terletak pada titik 8°33 Lintang Selatan dan 115° Bujur Timur dengan
ketinggian + 191 m hingga + 196 m di atas permukaan laut. Luas TPA Temesi Gianyar mencapai 4 hektar,
dengan batas-batas : Sebelah Utara: sawah dan pemukiman penduduk; Sebelah Timur: Sawah; Sebelah
Selatan: sawah; dan Sebelah Barat: Sawah. TPA Temesi Gianyar rata-rata mendapat timbunan sampah
sebanyak 198,52 m3/hari. Sistem pemrosesan akhir di TPA Temesi Gianyar masih menggunakan sistem
open dumping, sehingga lindi dari tumpukkan sampah berpotensi mencemari lingkungan dan sumber air
tanah dangkal di sekitar areal TPA. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui letak titik akumulasi dan
arah rembesan lindi di TPA Temesi Gianyar.

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur nilai resistivitas lapisan tanah di TPA Temesi Gianyar, dengan
mengambil sampel sebanyak delapan lintasan pengukuran. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode Geolistrik Resistivitas dengan konfigurasi Wenner dan Schlumberger. Kedelapan lintasan
vang diambil mewakili kondisi secara keseluruhan kondisi lapisan tanah di TPA Temesi Gianyar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lintasan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 menunjukkan adanya lindi
yang merembes pada areal di masing-masing lintasan tersebut, namun pada lintasan 8 tidak teridentifikasi
adanya lindi (lintasan 8 terletak jauh di utara TPA dan konturnya lebih tinggi dari tumpukkan sampah).
Nilai resistivitas lindi yang teridentifikasi berkisar 3,98 — 8,91 m dengan kedalaman berkisar 1,55 — 6,91
m. Sebagian besar lindi menyebar ke arah selatan TPA hingga sejauh lebih dari 400 meter. Akumulasi
lindi banyak terdapat pada jarak 20 m, 50 m, dan 400 m ke arah selatan dari TPA Temesi Gianyar. Faktor
utama yang menyebabkan lindi cenderung merembes dan terakumulasi ke daerah bagian selatan TPA yang
memiliki kontur lebih rendah. Faktor lain yang mempengaruhi lindi cenderung merembes ke arah selatan
adalah adanya sebagian aliran air irigasi sawah dari utara ke selatan yang melintasi tumpukkan sampabh.

Kata kunci : TPA Sampah, Air Lindi Sampah, Geolistrik Resistivitas, Konfigurasi Wenner, Konfigurasi
Schlumberger

ABSTRACT

Garbage Dump (GD) of Temesi which is located at Temesi village within 6.5 km south east of Gianyar
city, which is geographically located at a point 8°33 south latitude and 115°% east longitude with an altitude
£ 191 - + 196 meters above sea level. The area of GD of Temesi about 4 ha, by limitation; North: field rice
and population residences; East: field rice; South: field rice and West: field rice. GD of Temesi Gianyar
has been collecting garbage about 198.52 m? /day. GD of Temesi operates with open dumping, so that
the leachate from garbage to pollute the enviorment and shallow ground water around the GD. This study
was conducted to know the direction of seepage and location of point accumulation of leachate at GD of
Temesi Gainyar.

This study was conducted with measuring soil layer values at GD of Temesi Gianyar, was taken eight tracks
measurement. The method used in this study by using the geoelectric resistivity with Wenner configuration
and Schlumberger configuration. The eight tracks are taken represent the overall of the soil layer condition -
in GD of Temesi Gianyar.

The result of study showed that the tracks 15, 2nd, 3rd, 4th  5th 6th and 7th was indicated that leachate
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seep on area in each tracks, however, in 8" tracks was not identified of leachate (8 tracks is located far
from the GD and it's contours are higher than the tracks of garbage). Value of leachate resistivity ranged
from 3.98 - 8.91 Om with a depth ranging from 1.55 — 6.91 meters. Most of leachate spread to southward
of GD as far as more than 400 meters. Accumulated of leachate widely available at a distance of 20, 50,
and 400 meters to the south of the GD of Temesi. The main factor is the south of the GD has a lower
contour. Another factor affecting the leachate seeped into the south is the present of some field irrigation

water from north to south across a stack of garbage.

Key word : Garbage Dump, Garbage Leachate Water, Geoelectric Resistivity, Configuration of Wenner,

Schlumberger Configuration.
PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam memanfaatkan alam
sefalu meninggalkan sisa yang dianggap sudab tidak
berguna lagi sehingga diperlakukan sebagai harang
buangan, yaitu sampah dan limbah (Widyatmako
dan Sintorini, 2002). Sampah adalah buangan
berupa padat merupakan polutan umum yang dapat
menyebabkan turunnya nilai estetika lingkungan,
membawa berbagai jenis penyakit, menurunkan
sumber daya. menimbulkan polusi, menyumbat
saluran air dan berbagai akibat negatif lainnya
(Bahar, 1985).

Di negara berkembang, sampah umumnya dit-
ampung pada lokasi pembuangan dengan meng-
gunakan sistem Sanitary Landfill (Johanis, 2002).
Sanitary Landfill adalah sistem pengelolaan sam-
pah yang mengembangkan lahan cekungan dengan
syarat tertentu yaitu jenis dan porositas tanah, di-
mana pada dasar cekungan dilapisi geotekstil untuk
menahan peresapan lindi pada tanah serta dileng-
kapi dengan saluran lindi. TPA-TPA yang ada di
Indonesia belum sepenuhnya menerapkan sistem
Sanitary Landfill dan kebanyakan masih menerap-
kan sistem Open Dumpiny, yaitu sampah ditumpuk
menggunung tanpa ada lapisan geotekstil dan sa-
luran lindi. Akibatnya adalah terjadi pencemaran
air tanah dan udara di sekitar TPA (Widyatmoko
dan Sintorini, 2002).

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Temesi di Ka-
bupaten Gianyar merupakan salah satu contoh
TPA yang menerapkan sistem Open Dumping. Air
yang ada pada sampah hasil dari proses pembusu-
kan umumnya mengandung bahan kimia, bakteri
dan kotoran lainnya yang dapat merembes masuk
ke dalam tanah dan akhirnya akan mencemari air
bawah tanah. Mengingat sebagian masyarakat di
sckitar TPA Temesi Kabupaten Gianyar masih me-
manfaatkan air sungai untuk mandi dan sumur gali
untuk keperluan sehari-hari, maka kiranya sangat
perlu dilakukan suatu kajian atau penelitian lebih

lanjut mengenai arah sebaran dan letak akumulasi
lindi di sekitar TPA Temesi Gianyar. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah ; 1. Untuk mengetahui arah
sebaran rembesan lindi di sekitar TPA Temesi Kabu-
paten Gianyar. 2. Mengidentifikasi letak ak umulasi
lindi yang dihasilkan dari pembusukan sampah TPA
Temesi Kabupaten Gianyar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian telah dilakukan di TPA Temesi Desa
‘Temesi Kabupaten Gianyar. Secara geografis Desa
Temesi terletak di arah Tenggara kota Gianyar yaitu
terletak pada koordinat 8°33 l.intang Selatan dan
115°20 Bujur Timur dengan ketinggian 191 m
hingga +196 m di atas permukaan laut.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang
dimulai bulan April sampai dengan bulan .Juni 2011
dengan tahapan sebagai berikut:

- Bulan I : Dilakukan survei ke TPA Temesi

Kabupaten Gianyar untuk persiapan penelitian.
- Bulan II : Dilakukan pengambilan, pengolahan

dan analisis data yang diperoleh dari penelitian

di TPA Temesi Kabupaten Gianyar.

- Bulan {11 : Penyelesaian Tesis.

Metode pengambilan sampel yang dijelaskan di
sini adalah pengukuran resistivitas dari titik sampel
dengan metode geolistrik konfigurasi Wenner -
Schlumberger. Pada konfigurasi Wenner spasi/
jarak semua elektrodadibuat sama sedangkan pada
konfigurasi Schlumberger spasi antara dua elektroda
potensial dibuat sama akan tetapi dua elektroda arus
jaraknya diubah-ubah (diperbesar). Tahap-tahap
pengambilandata di lapangan adalah sebagai berikut
: (1) Menancapkan elektroda pada permukaan tanah
dengan spasi yang telah ditentukan sesuai dengan
konfigurasinya, (2) Kabel dibentangkan sebagai
penghatar arus dan potensial yang menghubungkan
elektroda dengan alat resistivitymeter. (3) Setelah ke
empat elektroda terhubung dengan resistivitymeter,
maka pengukuran sudah siap dilakukan. 4) Mencatat
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seep on area in each tracks, however, in 8 tracks was not identified of leachate (8" tracks is located far
from the GD and it's contours are higher than the tracks of garbage). Value of leachate resistivity ranged
from 3.98 - 8.91 m with a depth ranging from 1.55 — 6.91 meters. Most of leachate spread to southward
of GD as far as more than 400 meters. Accumulated of leachate widely available at a distance of 20, 50,
and 400 meters to the south of the GD of Temesi. 'The main factor is the south of the GD has a lower
contour. Another factor affecting the leachate seeped into the south is the present of some field irrigation

water from north to south across a stack of garbage.

Key word : Garbage Dump, Garbage Leachate Water, Geoelectric Resistivity, Configuration of Wenner,

Schiumberger Configuration.
PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam memanfaatkan alam
selalu meninggalkan sisa yang dianggap sudah tidak
berguna lagi sehingga diperlakukan sebagai barang
buangan, yaitu sampah dan limbah (Widyatmoko
dan Sintorini, 2002). Sampah adalah buangan
berupa padat merupakan polutan umum yang dapat
menyebabkan turunnya nilai estetika lingkungan,
membawa berbagai jenis penyakit, menurunkan
sumber daya, menimhulkan polusi, menvumbat
saluran air dan berbagai akibat negatif lainnya
(Rahar, 1985).

Di negara berkembang, sampah umumnya dit-
ampung pada lokasi pembuangan dengan meng-
gunakan sistem Sanitary Land/ill (Johanis, 2002).
Sanitary Landfill adalah sistem pengelolaan sam-
pah yang mengembangkan lahan cekungan dengan
syarat tertentu yaitu jenis dan porositas tanah, di-
mana pada dasar cekungan dilapisi geotekstil untuk
mcnahan peresapan lindi pada tanah serta dileng-
kapi dengan saluran lindi. TPA-TPA yang ada di
Indonesia belum sepenuhnya menerapkan sistem
Sanitary Landfill dan kebanyakan masih menerap-
kan sistem Open Dumping, yaitu sampah ditumpuk
menggunung tanpa ada lapisan geotekstil dan sa-
luran lindi. Akibatnya adalah terjadi pencemaran
air tanah dan udara di sekitar TPA (Widyatmoeko
dan Sintorini, 2002).

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Temesi di Ka-
bupaten Gianyar merupakan salah satu contoh
TPA yang menerapkan sistem Open Dumping. Air
yang ada pada sampah hasil dari proses pembusu-
kan umumnya mengandung bahan kimia, bakteri
dan kotoran lainnya yang dapat merembes masuk
ke dalam tanah dan akhirnya akan mencemari air
bawah tanah. Mengingat sebagian masyarakat di
sekitar TPA Temesi Kabupaten Gianyar masih me-
manfaatkan air sungai untuk mandi dan sumur gali
untuk keperluan sehari-hari, maka kiranya sangat
perlu dilakukan suatu kajian atau penelitian lebih

lanjut mengenai arah sebaran dan letak akumulasi
lindi di sekitar TPA Temesi Gianyar. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah ; 1. Untuk mengetahui arah
sebaran rembesan lindi di sekitar TPA Temesi Kabu-
paten Gianyar. 2. Mengidentifikasi letak akumulasi
lindi yang dihasilkan dari pembusukan sampah ‘T'PA
Temesi Kabupaten Gianyar.

METODOLOGI PENELITIAN

Peneclitian telah dilakukan di TPA Temesi Desa
‘Temesi Kabupaten Gianyar. Secara geogratis Desa
Temesi terletak di arah ‘Tenggara kota Gianyar yaitu
terletak pada koordinat 833 Lintang Selatan dan
115°20 Bujur Timur dengan ketinggian +191 m
hingga 196 m di atas permukaan laut.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang
dimulai bulan April sampai dengan bulan Juni 2011
dengan tahapan sebagai berikut:

- Bulan 1 : Ditakukan survei ke TPA Temesi

Kahupaten Gianyar untuk persiapan penelitian.
- Bulan II : Dilakukan pengambilan, pengolahan

dan analisis data yang diperoleh dari penelitian

di TPA Temesi Kabupaten Gianyar.

- Bulan IlI : Penyelesaian Tesis.

Metode pengambilan sampel yang dijelaskan di
sini adalah pengukuran resistivitas dari titik sampel
dengan metode geolistrik konfigurasi Wenner -
Schlumberger. Pada konfigurasi Wenner spasi/
jarak semua elektroda dibuat sama sedangkan pada
konfigurasi Schlumberger spasi antara dua elektroda
potensial dibuat sama akan tetapi dua elektroda arus
jaraknya diubah-ubah (diperbesar). Tahap-tahap
pengambilan data di lapangan adalah sebagai berikut
: (1) Menancapkan elek trodapada permukaan tanah
dengan spasi yang telah ditentukan sesuai dengan
konfigurasinya, (2) Kabel dibentangkan sebagai
penghatar arus dan potensial yang menghubungkan
clektroda dengan alat resistivitymeter. (3) Setelah ke
empat elektroda terhubung dengan resistivitymeter,
maka pengukuran sudah siap dilakukan. 4) Mencatat
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arus listrik yang diinjeksikan dan tegangan yang
timbul setelah arus diiinjeksikan ke dalam tanah.

Tahap pengumpulan data yang dimaksud adalah
pengumpulan data primer yang didapat melalui
suatu pengukuran. Besaran pengukuran yang diukur
adalah tegangan (V) dan arus (I).

Adapun alur dari pengolahan data hasil penelitian
tersebut di atas adalah seperti

i Data Hasil Pengukuran

Data Konfigurasi Data Konfigurasi l

Wenner ‘ | Schliumberger
Dengan Software
Res2Dinv
B l , _l. : |
Interpretasi Data i [ Interpretasi Data |
B )

Analisis arah rembesan

dan letak akumulasi
lindi

b

Kesimpulan ]

Gambar 1 Gambar alur pengolahan data hasil penclitian

Batallasil Pengukuran dengan Metode Wenner

Data pengukuran dengan metode Wenner beru-
pa spasi elek troda (a), nilai beda potensiat (V) dan
nilai kuat arus (1) yang diperoleh dari hasil pengu-
kuran dilapangan, data tersebut diatas kemudian
diolah menggunakan program Aicrosoft Excel untuk
mendapatkan nilai Resistansi (R), fakter geometri
(k) dan nilai resistivitas semu (rs), scperti pada Ta-

bel 1.

Tabel 1, Data hasil pengukuran pada Lintasan 1 {36 m) dengan metade

Wenner
No. n MN/2 AB/2 vimV) ImA) k dp a{m} Rho{Ohm}
H R 1 3 621 S78 1256 3 2 13.49439
2 1 1 3 $79 561 1256 S 2 1296299
3 i 1 3 57225 S55 1256 7 2 12.95038
4 1 1 3 4299 435 1256 9 2 12.41274
5 1 1 3 59355 S51 1256 11 2 13.52992
6 1 1 3 5247 543 1256 13 2 12,13671
r A 1 3 411 465 1256 15 2 11.10142
& i 1 3 §29.5 556 1256 17 2 1196137
g 1 1 3 407.25 550 12,56 19 2 9300109
10 1 1 3 5832 S53 1256 21 2 13.24592

»

11 1 1 3 53865 549 1256 23 2 12 32321
12 1 1 3 3585 315 1256 25 2 12,00736
13 1 1 3 597.45 485 1256 27 2 15.47211
14 1 1 3 48525 S60 1256 29 2 10.88346
15 1 1 3 305.85 267 1256 31 2 1438755
16 1 1 3 648 S63 1256 33 2 1445627
17 2 2 6 193.05 399 25.12 6 4 1215392
18 2 2 6 327.15 558 25.12 8 4 14.72761
19 2 2 6 28455 557 2512 10 4  12.83285
20 2 2 6 236,55 5S40 25.12 12 4 1100396
24 2 2 6 231.15 550 2512 14 4 10.55725
22 2 2 6 223.2 531 25.12 16 4 10.55892
23 2 2 6 11205 323 2512 18 4 8.714229
24 2 2 6 119.4 325 2512 20 4  9.228702
25 2 2 6 21435 S33 2512 22 4 10.1022
26 2 2 6 1323 385 2512 24 4 8632145
27 2 2 6 18465 S57 2512 26 4 8.327483
28 2 2 6 -14685 545 25.12 28 4 6.768572
29 2 2 6 209.1 531 2512 30 4 9.891887
30 2 2 6 19845 500 2512 32 4 9.970128
31 3 3 9 19935 562 3768 9 6 13.36567
32 3 3 9 206.25 S56 3768 11 6 1397752
33 3 3 9 1644 SS0 3768 13 6 11.26289
34 3 3 9 133,35 554 37.68 15 6 9 069726
35 3 3 9 1326 524 3768 17 6 9.535053
36 3 3 9 9195 389 3768 19 6 8.906622
37 3 3 9 8745 399 3768 21 6 8 258436
38 3 3 9 12675 S32 376& 23 6 8.977331
39 3 3 9 1104 335 37.68 25 6 1231753
40 4 a 12 12825 492 S0.2% 12 8 130961
41 4 4 12 1353 526 S024 14 8 1292285
42 a 4 12 7515 389 S024 16 8 9.705748
43 4 4 12 10485 536 S0.24 18 8 9.827731
44 2 4 12 9585 532 5024 20 8 9.051699
a5 4 4 12 7755 433 5024 22 8 8 997949
46 S S 15 894 538 628 15 10 10.43554
47 5 5 15 99 S29 62.8 17 10 1175274
48 S S 1S 888 551 628 19 10 10.12094
49 S S 15 828 S30 628 21 10 9811019
50 6 6 18 7905 557 75.36 18 12 10.69517

Data Hasil Pengukuran dengan Mctode Sch-
Lomberger

Datapengukurandengan metode Schliumberg-
er berupa spasi elektroda (a), nilai beda potensial
(V) dan nilai kuat arus (I) yang diperoleh dari hasil
pengukuran dilapangan, diolah menggunakan pro-
gram Microsofi Excel untuk mendapatkan nilai Re-
sistansi (R), faktor geometri (k) dan nilai resistivitas
semu (r,) , seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Data pengamatan pada Lintasan 1 (36 m) dengan metode
Schlumberger

No n MN/2 AB/2 Vimv} {ma) k dp Rho{Ohm}
a0 3 16560 578 1256 3 359850519
2 1 1 3 15440 S61 1256 S 34.5679857
2 P 1 3 15260 555 1256 7 34,5343423
4 1 1 3 11468 435 1256 9 33.1006529

s 1 1 3 15828 551 1256 11 36.0797967
6 1 1 3 13992 543 1256 13 323645525
7 1 1 3 10960 465 1256 15  29.6037849
8 2. 3 8808 556 1256 17  19.8972086
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9 1) 1 3 560.5 550 1256 19 12.7997818
101 1 3 8507 553 1256 24 19,3215045
1 1 1 3 14364 549 1256 23 32.8619016
12 1 1 3' 956.0 375 1256 25 32.0196267
13 1 1 3 1593.2 485 1256 27 41.2589526
14 1 1 3 12940 560 1256 29 29.0225714
15 1 1 3 8156 267 1256 31 38.3668015
16 1 1 3 17280 563 1256 33 38.5500533
17 2 1 5 4528 543 3768 S 31.4208177
18 2 1 5 3724 415 3768 7 33.8121253
19 2 1 S 284.8 551 3768 9 19.4759782
20 2 1 5 2124 536 37.68 11 14.931403
21 2 1 S 2804 537 3768 13 19.6749944
22 2 1 5 2243 539 3768 15 15.6801929
23 2 1 S 57.0 251 37.68 17 855681275
29 2 1 5 165.8 549 37.68 19 113794973
25 2 1 5 2003 523 3768 2 14.4307916
26 2 1 S 1984 362 3768 23 20.6511381
27 2 1 ] 2579 521 3768 25 18.6519616
28 2 1 5 1893 531 37.68 27 13.4328136
29 2 1 S 1934 519 3768 29 14.0410636
30 2 1 5 1555 530 37.68 31 11.0551698
32,53 1 7 1623 551 7536 7 22.1976915
32 3 1 7 97.2 554 7536 9 13.2220072
33 3 1 7 1462 549 7536 1 20.0685464
34 3 1 7 1860 547 7536 13 25.6251554
5 3 1 7 1219 540 7536 15 17.0118222
36 3 1 7 8.7 543 7536 17 814665193
¥ 3 1 7 439 400 7536 19 8.27076
38 3 1 7 722 393 7536 21 13.8447634
39 3 1 7 1344 522 7536 23 19.4030345
40 3 1 7 1101 525 7536 25 15.8040686
4 3 1 7 1436 533 7536 27 20,3033696
42 3 1 7 332 520 7536 29 4.81144615
4 4 1 9 784 545 1256 9 18.0679633
aa 4 1 9 539 549 1256 1 12.3312204
45 4 1 9 100.7 544 1256 13 23,2498529
46 4 1 9 696 540 1256 15 16.1884444
49 a 1 9 a0.7 522 1256 17 9.79295019
a8 4 1 9 429 388 1256 19 13,8872165
9 4 1 9 236 217 1256 21 13.6597235
S0 4 1 9 75.2 520 1256 23 18.1636923
51 4 1 9 828 534 1256 25 19.4750562
52 4 1 9 636 522 1256 27 15.3029885
S3 S 1 1 49.1 540 1884 1 17.1304442
54 5 1 11 796 543 1884 13 27.6181215
Ss S 1 11 383 6535 1884 15 13.4873271
56 S 1 13 185 399 1884 17 8.73533835
57 S 1 1 572 523 1884 19 20.6051243
S8 S 1 1 812 524 1884 21 29.1948032
59 5 1 11 336 437 1884 23 14.4856751
60 S 1 13 66.4 521 188.4 25 240110557
61 6 1 13 255 539 263.76 13 12 4784416
62 6 1 13 210 393 263.76 15 14.0940458
63 6 1 13 21.0 519 263.76 17 10.6723699
64 6 1 13 240 518 263.76 19 12.2205405
65 6 1 13 312 533 26376 21 15.4396098
66 6 1 13 336 522 2637 23 16.9776552
67 7 1 15 444 527 35168 15 29.6292068
68 7 1 15 194 515 351,68 17 13.2477515
69 7 1 15 131 543 351.68 19 8.48436036
70 7 1 15 239 521 35168 21 16.1327294
71 8 1 37 92 528 45216 17 7.87854545
72 8 1 17 6.6 528 45216 19 5.652
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian dengan konfigurasi Wenner
seperti pada Tabel 1 selanjutnya diolah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Data resistivitas semu (r,) hasil perhitungan,
data datum point (dp), dan spasi elektroda (a)
dimasukkan ke program notepad dalam bentuk
file text.

2. Data yang sudah disimpan dalam bentuk file
*.dat sesuai format data Resadinv, selanjutnya
dilakukan inversi untuk menampilkan gambar
sebaran bawah permukaan daerah penelitian.

10 IM oM 180 0 191 .0 N1 R B NEDe B MR IR N B &
e — Sl ek st i e ol h

i
(B ]
e -

Liwerns Wate | rtistivgty Lpitlem
L3 Y o ‘--E . 60 O o .
(X0 A wn LX) .t [ X O “wr
Wrilitinity Is wes

il rimtiree ileg 7.9 8

Gambar 2. Hasil pengolahan data Res2dinv pada Untasan 1 dengan
Konfigurasi Wenner

Lintasan 1 terletak di sebelah selatan berjarak 10
m dari tumpukan sampabh.

Lintasan 1 terletak di sebelah barat berjarak 10
m dari tumpukan sampah. Hasil tampilan software
Reszdinv menunjukkan bahwa lindi tersebar merata
dari jarak 10 m sampai 32 m (lintasan terbentang
dari timur ke barat) pada kedalaman 1,55-5,40m
dengan nilai resistivitas 4,14 - 8,91 Om yang
diinterpretasikan dengan warna biru tua dan biru
muda. Akumulasi lindi terdapat di heberapa titik
yaitu pada jarak 11 - 14m dengan kedalaman 2,9
- 4,5 m, kemudian pada jarak 15 — 18m dengan
kedalaman 1,5 - 3m dan akumutasi lindi yang paling
banyak pada jarak 21 - 31 m dengan kedataman 2,7
- 5,5m pada koordinat 8°33 075 - 833 076 LS
dan 115° 21 019" - 115° 21" 016 BT .

- 1

Gambar 3. Hasil pengolahan data Res2dinv pada Lintasan 1 dengan
Konfigutasi Schlumberger

Gambar 3 i atas adalah gambar yanyg dihasilkan
setelah data-data lapangan pada lintasan t dengan
panjang lintasan 36 m diiterpretasikan ke dalam
Software Resadinv . Dari Gambar tersebut dapat
dinyatakan bahwa lindi tersebar dari titik 10 m
sampai pada titik 32 m, pada kedalaman 1,55 - 5,40
m. Pada lintasan 1 lindi dicitrakan dengan warna
biru tua dan biru muda dengan nilai resistivitas 5.30
- 7.78 Qm. Akumulasilindi terdapat di beberapa titik
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yaitu pada jarak 10,5 - 14,5m dengan kedalaman
2,9 = 4,5m, kemudian pada jarak 15 = 18m dengan
kedalaman 1,55 - 3m dan akumulasi lindi yang
paling banyak terdapat pada jarak 21 — 31 m pada
koordinat 8° 33 075" - 8°33 076" LS dan 115° 21
019" - 115° 21' 016" BT dengan kedalaman 2,7 - 5,5m.

Dari Gambar 2 dan 3 hasil inversi Wenner dan
Schlumberger pada Lintasan 1 menunjukkan kemi-
ripan hasil pada tampilan Res2dinv, terlihat bahwa
kedua gambar menunjukkan keberadaan lindi be-
rada pada kedalaman 1,55 - 5,37m dan tersebar pada
jarak 10-32m. Ada sedikit perbedaan antara hasil
pengukuran dengan konfigurasi Wenner dan Sch-
lumberger, yaitu terletak pada skala nilai resistivi-
tas, dimana skala terkecil pada konfigurasi Wenner
adalah 4,14Qm. Sedangkan pada konfigurasi Sch-
lumberger skala terkecil adalah 5,30 {dm. Perbe-
daan ini disebabkan oleh tingkat ketelitian dalam
pengambilan data dan ketepatan peneliti dalam
membaca data yang ditampilkan oleh alat geolistrik
resistivitas. Namun perbedaan skala nilai resistivitas
pada konfigurasi Wenner dan Schiumberger tidak
besar, karena kedua metode ini masih menunjukkan
hasil yang mengindikasikan keberadaan lindi yaitu
dengan nilai resistivitas dibawah 10 Qm. Hasil pen-
golahan data Reszdinv pada lLintasan 2 - 8 dengan
Konfigurasi Wenner — Schliumberger disaijkan pada
Gambar 4 s.d. Gambar 10.
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Gambar 4 Pengolahan data Res2diny pada Lintasan 2 dengan Konfiguras:
Wenner - Schlumberger
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Gambar §  Pengolahan data Res2dinv pada Lintasan 3 dengan Konfigutas

Wenner ~ Schiumberger
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Gambar 6 Pengolahan data Res2dinv pada Lintasan 4 dengan Konhg
urasi Wenner — Schlumberger
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Gambar 7 Pengolahan data Res2dinv pada Lintasan 5 dengan Konfig-
urasi Wenner — Schiumberger
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Gambar 8 Pengolahan data Res2dimv pada Lintasan 6 dengan Konfig
urasi Wenner — Schiumberger
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Gambar 9 Pengolahan data Res2dinv pada Lintasan 7 dengan Konfig-
urasi Wenner ~ Schlumberger
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Gambar 10 Pengolaban data Res2dinv pada Lintasan 8 dengan Konfig-

urasi Wenner — Schiumberger
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Arah Remhesan dan Letak Akumulasi Lindi di
TPA Temesi Kabupaten Gianyar

Setelah dibahas arah rembesan dan letak akumulasi
lindi secara khusus pada tiap lintasan dari masing-
masing konfigurasi (Wenner dan Schlumberger),
selanjutnya dibahas arah rembesan dan akumulasi
lindi secara umum atau menyeluruh pada TPA
Temesi Gianyar. Pada Gambar 11 ditampilkan arah
rembesan dan letak titik-titik akumulasi lindi di TPA
Temesi Kabupaten Gianyar.

Gambar 11. Arah rembesan dan titik akumulasl lindi di TPA Temesi
Gianyar.

Dari Gambar 11 dijelaskan bahwa tanda panah
yang berwarna merah menunjukkan arah rembesan
lindi di TPA Temesi Gianyar, dimana lindi tersebut
sebagian besar merembes ke arah selatan TPA.
Faktor yang mempengaruhi lindi mercmbes ke
selatan diakibatkan areal atau daerah di selatan
dari tumpukkan sampah lebih rendah posisinya
dibandingkan dengan tumpukkan sampah (Gambar
12). Karena lindi merupakan cairan atau fluida vang
bersifat mengalir dari daerah yang lebih tinggi ke
daerah yang lebih rendah (pengaruh gravitasi).
Faktor lain yang mempengaruhi lindi cenderung
mengalir ke arah selatan TPA adalah terdapat air
yang berasal dari irigasi sawah vang sebagian melalui
tumpukkan sampah, hal ini memicu pergerakan
lindi lebih cepat menyebar dan masuk ke bawah
lapisan tanah dan terakumulasi di beberapa titik.
Terbukti dengan pengukuran pada lintasan 7 (vang
jaraknya 400 m di selatan TPA) masih teridentifikasi
adanya lindi.

Rembesan lindi juga mengaral ke arah barat
dan tenggara TPA namun konsentrasinya tidak
begitu tinggi, hal ini disebabkan oleh kondisi
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Gambar 12. Peta Kontur Arah rembesan dan tittk akumustasi lindi di TPA
Temesi Gianyar.

tanah di barat dan di tenggara TPA hampir sama
ketinggian dengan tumpukkan sampah. Lingkaran
yang berwarna hitam menunjukkan timbunan
sampah secara open dumping. Di TPA Temesi
Gianyar ada dua daerah tumpukkan sampah secara
open dumping (Gambar 11), tumpukkan sampah
yang paling banyak terletak di bagian selatan TPA,
sedangkan tumpukkan sampah yang terdapat di
bagian barat TPA tidak begitu banyak namun telah
teridentifikasi terdapatnyalindi. Lingkaran berwarna
biru merupakan daerah-daerah yang menjadi tempat
terakumulasinya lindi.

Lingkaran berwarna biru pada Gambar 12
menunjukkan letak akumulasi lindi, dimana lindi
tersebut sebagian besar terakumulasi di selatan
tumpukan sampah. Jarak akumulasi lindi dari
tumpukkan sampah berada 30 m ke arah tenggara
dari TPA. Titik-titik akumulasi yang berada pada
jarak 20 m, 50m, dan 400 m ke arah selatan TPA.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Hasil observasi di lapangan membuktikan bahwa
TPA Temesi Kabupaten Gianyar telah melanggar
pasal 29 ayat 1 point f Undang-Undang Nomor
18 tahun 2008 tentang pelarangan pembuangan
sampah dengan sistem open dumping.

2. Penggunaan sistem open dumping di TPA Temesi
Gianyar berdampak negatif terhadap lingkungan
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sekitar, yaitu merembesnya lindi keluar areal
'TPA dan mencemari sumber air tanah dangkal
di sekitarnya.

3. Hasil pengukuran nilai resistivitas lapisan tanah di
area TPA Temesi Gianyar dan di beberapa daerah
di sekitarnya, menunjukkan adanya lindi dengan
nilai resistivitas berkisar 3,98 — 8,91 Qm, yang
sebagian besar merembes ke arah selatan TPA
sejauh lebih dari 400 m. Lindi tersebut rata-rata
berada pada kedalaman 1,55 - 6,91 m. Akumulasi
lindi banyak terdapat pada jarak 20 m, 50 m, dan
400 m ke arah selatan dari TPA Temesi Gianyar.
Titik-titik akumulasi berada pada koordinat 80
33' 715" - 80 33’ 719”1LS dan 1150 21’ 109 - 1150
21' 018” BT yang berada sekitar 20 m di selatan
TPA. Akuinulasi lindi terdapat pula pada jarak
som di selatan TPA pada koorcinat 8033’ 644" -
80 33' 641" 1.S dan 1150 20' 979" - 1150 20’ 977"
BT, dan pada jarak 400 m ke arah selatan TPA
masih terdapat akumulasi lindi pada koordinat
80133 755" - 80 33" 756 IS dan 1150 21' 017" -
1150 21' 015" BT.

Saran

1. Untuk menghindari dampak negatif yang lebih
luas dari rembesan lindi terhadap lingkungan di
sekitar TPA Temesi Gianyar, diharapkan seluruh
instansi dan pihak terkait bertanggungjawab
terhadap pengelolaan TPA Temesi Gianyar
dengan melakukan kajian lebih dalam dan
perubahan sistem pengolahan sampah (dari
sistem open dumpingberalih ke sistem sanitary
landfill).

2. Untuk masyarakat yang bermukim di sekitar
areal TPA Temesi Gianyar, terutama di areal
yang teridentifikasi adanya lindi, agar tidak
menggunakan sumber air tanah dangkal di
sekitar 'T'PA sebagai konsumsi air sehari-hari.

3. Diharapkan pada peneliti yang lain untuk meneliti
lebih lanjut unsur-unsur, zat, atau senyawa yang
terkandung dalam lindi di TPA Temesi Gianyar,
ditinjau dari sifat kimia lindi tersebut.
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